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Abstract.  This study aimed to understand the utilization of
Keywords: information technology on employee performance at the
Lolofitu Moi Sub-District Office. It was found that despite most
employees having defined job descriptions, some of them were
unable to harness information technology due to limited
understanding and skills in technology, as well as issues of
accessibility and inadequate infrastructure, particularly
concerning stable internet availability. The research results
revealed that employees faced challenges related to hardware
. maintenance, software usage, network management, data
Kata Kun_c" . L. . security, and inadequate infrastructure. Additionally, obstacles
Teknologi Informasi dan Kinerja Pegawai. in achieving optimal work results, such as differing priorities
and expectations between staff and management, and a lack of
coordination in task completion were identified. In the context
of the office's operations, employee initiatives and mental
agility influenced efficiency, while issues of time discipline and
Lucky Fiktori Zai attendance were also a primary concern. This research
luckyvz2000@gmail.com provides a comprehensive overview of the challenges and
barriers encountered in utilizing information technology,
offering a foundation for further deliberation on improving
performance and effectiveness at the Lolofitu Moi Sub-District

Office.

Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja
pegawai di Kantor Kecamatan Lolofitu Moi. Ditemukan bahwa
meskipun sebagian besar pegawai memiliki tupoksi yang telah
ditetapkan, sebagian dari mereka belum mampu memanfaatkan
teknologi informasi karena keterbatasan pemahaman dan
keterampilan terhadap teknologi, serta masalah aksesibilitas
dan infrastruktur yang kurang memadai, terutama dalam
ketersediaan internet yang stabil. Kondisi ini menghambat
akses dan pemanfaatan teknologi informasi, yang pada
gilirannya mempengaruhi kinerja pegawai. Selain itu,
tantangan dalam mencapai hasil kerja optimal, seperti
perbedaan prioritas dan ekspektasi antara staf dan manajemen,
dan kurangnya koordinasi dalam menyelesaikan tugas, juga
terdeteksi. Dalam konteks operasional kantor, inisiatif dan
kecekatan mental pegawai mempengaruhi efisiensi, sementara
masalah disiplin waktu dan absensi juga menjadi perhatian
utama. Penelitian ini memberikan gambaran mendalam tentang
tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam pemanfaatan
teknologi informasi dan menyediakan landasan untuk
pemikiran lanjutan dalam meningkatkan kinerja dan efektivitas
di Kantor Kecamatan Lolofitu Moi.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah mengubah kehidupan manusia secara signifikan.
Ini ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi yang memungkinkan orang untuk menjadi lebih jelas
dan mendapatkan informasi. Dengan kehadiran teknologi informasi, manusia dapat lebih mudah
melakukan tugas-tugas mereka sendiri maupun dalam kelompok. Dengan teknologi informasi, manusia
dapat melakukan pekerjaan dengan lebih efisien dan efektif dan dapat mendapatkan informasi kapan
saja dan di mana saja. Kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat dipisahkan dari teknologi informasi
karena sangat mudah diakses. Pengolahan data, pengolahan informasi, dan sistem manajemen adalah
semua aspek penggunaan teknologi informasi. Teknologi informasi telah mengubah cara perusahaan
bekerja dan berinteraksi dengan karyawan mereka. Penggunaan perangkat lunak, aplikasi berbasis web,
dan sistem informasi.

Pemanfaatan teknologi informasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja lembaga
pemerintah. Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2005 tentang sistem keuangan daerah mengatur
penggunaan teknologi infomasi oleh pemerintah dan pemerintah daerah. Dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi informasi, manajemen lembaga pemerintah lebih mudah membuat,
menerapkan, dan mengawasi kebijakan. Sumber daya manusia yang kuat adalah satu-satunya cara
perkembangan ini dapat berhasil.

Dalam perkembangan saat ini ini peneliti melihat adanya fenomena tentang pemanfaaatan
teknologi informasi, antara lain :

1. Terdapat beberapa pegawai yang masih belum bisa menmafaatkan teknologi informasi

2. Kurangnya aksesibilitas dan keterbatasan infrastruktur teknologi informasi seperti koneksi internet
yang lambat dan tidak stabil

3. Ada beberapa para pegawai yang sudah berusia tua sehingga mengalami kesulitan dalam
menggunakan teknologi informasi atau masih menggunakan data manual dalam pelayanan publik
sehingga berdampak pada kualitas pelayanan kepada masyarakat. Perbedaan generasi dan tingkat
keterampilan teknologi antara pegawai yang lebih muda dan lebih tua dapat menciptakan tantangan
dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi informasi secara efektif.

Rumusan Masalah

a. Bagaimana pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan
Lolofitu Moi ?

b. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja
pegawai pada kantor kecamatan Lolofitu Moi?

c. Bagaimana upaya pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan
Lolofitu Moi ?

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan
Lolofitu Moi.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kinerja pegawai pada kantor kecamatan Lolofitu Moi.

c. Untuk mengetahui Upaya pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai pada kantor
kecamatan Lolofitu Moi.
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TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Teknologi Informasi

Teknologi informasi didefinisikan sebagai "kumpulan pengetahuan, proses, dan alat yang
digunakan untuk menciptakan, menghasilkan, atau memperbaiki barang atau layanan", menurut Mark
Dodgson dalam buku "The Innovation Handbook: How to Develop, Manage, and Protect Your Most
Profitable Ideas" yang diterbitkan pada tahun 2019 (Rintho 2018: 4).

Dalam kehidupan sehari-hari, teknologi informasi digunakan untuk berbagai tujuan, seperti
membantu menyelesaikan masalah, menumbuhkan kreativitas, meningkatkan efektivitas, dan
meningkatkan efesiensi dalam melakukan kegiatan atau pekerjaan. Teknologi ini juga dapat membuat
manusia lebih mudah dan efisien dalam melakukan pekerjaan mereka.

Menurut Kadir (2018: 15), ada tiga kategori umum tentang teknologi informasi:

a. Teknologi menggantikan peran manusia, yaitu mengotomatisasi tugas atau proses;

b. Teknologi memperkuat peran manusia, yaitu memberikan informasi untuk tugas atau proses; dan

c. Teknologi membantu restrukturisasi peran manusia, yaitu mengubah peran manusia menjadi lebih
baik.

"Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja dengan informasi dan
melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi", kata Haag and Keen dalam
Budityanto (2018: 66).

Secara singkat, berdasarkan beberapa teori teknologi informasi di atas, teknologi informasi adalah
suatu teknologi yang terdiri dari hardware, software, atau userware yang digunakan untuk
mendapatkan, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, dan
menggunakan data dengan cara yang bermanfaat.

Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja, menurut Afandi (2018:83), adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh individu atau
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing untuk mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum, dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika. Namun, menurut buku Gary Cokins "Performance
Management: Integrating Strategy Execution, Methodologies, Risk, and Analytics" (2022), kinerja
karyawan adalah evaluasi terhadap hasil kerja, tingkat pencapaian target, dan perilaku karyawan
dalam mencapai tujuan organisasi.. Penelitian "Employee Performance: Conce Ini mencakup
elemen seperti pencapaian tujuan, kualitas kerja, kompetensi, dan kontribusi terhadap kesuksesan
organisasi.

Setiap pekerja mempunyai kemampuan berdasarkan pada pengetahuan dan keterampilan,
kompetensi yang sesuai dengan pekerjaannya, motivasi kerja dan kepuasan kerja. Namun, pekerja
juga mempunyai kepribadian, sikap, dan perilaku yang dapat mempengaruhi kinerjanya.
Kepemimpinan dan gaya kepemimpinan dalam organisasi sangat berperan dalam mempengaruhi
kinerja pegawai.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Tujuannya adalah
untuk menemukan, menganalisis, dan mengelola peristiwa langsung di lapangan menggunakan
pemahaman interaksi sosial melalui wawancara dan observasi.
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Menurut Sugiyono (2018:213) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana
peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih
menekan pada makna. Metodelogi penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan fenomena atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap dan persepsi orang
secara individu atau kelompok.

Peneliti yang melakukan penelitian kualitatif harus dapat berkomunikasi dengan baik dalam
wawancara dan memiliki pemahaman yang luas tentang lingkungan sosial yang terjadi dan berkembang.
Jika peneliti tidak mahir menggunakan metode kualitatif, mereka akan sulit berkomunikasi, terutama
dalam interaksi sosial. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif ini untuk melakukan wawancara
mendalam dengan karyawan Kantor Kecamatan Lolofitu Moi untuk mengetahui pandangan,
pengalaman, dan persepsi mereka tentang penggunaan teknologi informasi dan bagaimana hal itu
berdampak pada karyawan.

Variabel Penelitian
a. Teknologi informasi dengan indikator Menurut M. Suyanto (dalam Irsal 2019)
1) Perangkat Keras (hardware)

2) Perangkat Lunak (software)

3) Jaringan dan komunikasi

4) Database

5) Personlaia teknologi informasi

b. Kinerja pegawai dengan indikator Menurut Sutrisno (2019:152)
1) Hasil kerja

2) Pengetahuan pekerjaan

3) Inisiatif

4) Kecekatan mental

5) Sikap

6) Disiplin waktu dan absensi
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di lokasi di mana situasi sosial terkait dengan masalah atau tujuan penelitian
(Sugiyono, 2018:532). Lokasi yang dipilih penulis untuk dilakukan penelitian adalah Kantor Kecamatan
Lolofitu Moi yang beralamat Jln. Nias Tengah KM. 34 Desa Lolofitu, Kecamatan Lolofitu Moi,
Kabupaten Nias Barat, Sumatera Utara 22875.

Sumber Data
a. Data primer

Data primer, menurut Sugiyono (2018:456), didefinisikan sebagai data yang langsung diberikan
kepada pengumpul data. Data ini dikumpulkan sendiri oleh peneliti dari sumber pertama dan tempat
penelitian dilakukan. Peneliti menggunakan data primer dari wawancara dengan subjek penelitian.
b. Data sekunder
Data sekunder didefinisikan sebagai sumber data yang memberikan data kepada pengumpul data
secara tidak langsung, seperti melalui dokumen atau orang lain, menurut Sugiyono (2018:456).
Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah adalah buku, artikel, jurnal yang berkaitan
dengan topik penelitian mengenai pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai.
Instrumen Penelitian
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Alat penelitian digunakan untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati (Sugiyono,
2018:148). Peneliti dalam penelitian ini menggunakan alat ukur untuk mengukur responden yang akan
diteliti. Selama observasi fenomena yang dikenal sebagai variabel penelitian. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif instrument utamanya adalah peneliti itu sendiri, setelah mendapatkan fokus
penelitian yang sudah jelas maka akan dikembangkan dengan harapan dapat membantu melengkapi data
dan membandingkan data yang telah ditemukan pada saat penelitian dilakukan. Insrumen bantu lain
dalam peneltian ini adalah pedoman tes dan pedoman angket

Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi, Menurut Sugiyono (2018:229) menyatakan bahwa observasi, sebagai teknik pengumpulan
data, tidak terbatas pada orang atau makhluk hidup. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar
tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya di Kantor Kecamatan
Lolofitu Moi, Kabupaten Nias Barat.

b. Wawancara, Menurut Sugiyono (2018:300) menyatakan bahwa wawancara adalah metode
pengumpulan data yang ideal apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan
masalah yang harus diteliti, serta apabila jumlah respondennya sedikit atau kecil dan peneliti ingin
mengetahui lebih banyak tentang masalah tersebut. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi informan
yaitu Pegawai Kantor Kecamatan Lolofitu Moi.

c. Dokumentasi Menurut Dokumen adalah dokumentasi peristiwa masa lalu, menurut Sugiyono
(2019:476). Dokumen dapat berupa tulisan atau gambar. Dalam penelitian kualitatif, penggunaan
teknik observasi dan wawancara dilengkapi dengan studi dokumen. Sehubungan dengan karya
Bogdan, dia menyatakan bahwa "hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel
atau dapat dipercaya jika didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat
kerja, di masyarakat, atau autobiografi. Hasil penelitian juga akan lebih kredibel apabila didukung
oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada.". Peraturan Pemerintah Nomor 17
tahun 2018 tentang Kecamatan, yang digunakan dalam penelitian ini, mendefinisikan kecamatan
sebagai perangkat daerah kabupaten/kota dan penyelenggara pemerintahan umum. Menurut UU No.
23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah, kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah kabipaten
atau kota yang dipimpin oleh camat. Sebagai perangkat daerah yang berhubungan langsung dengan
masyarakat, camat diberi kewenangan sebagian oleh bupati atau wali kota. Ini dilakukan untuk
meningkatkan kinerja pemerintahan daerah dan meningkatkan pelayanan publik. Data ini berasal dari
sumber sekunder, yaitu data yang didapat dari orang lain, buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan
dengan topik penelitian, menurut Sugiyono (2018:456).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sejarah Lokasi Penelitian

Kecamatan Lolofitu Moi adalah sebuah wilayah administratif yang terletak di Kabupaten Nias
Barat. TerbentuknyaKecamatan Lolofitu Moi sangat berkaitan dengan perkembangan sejarah Kabupaten Nias
Barat secara umum. Pada awalnya, sebelum Kabupaten Nias Barat terbentuk, wilayah ini merupakan bagian dari
Kabupaten Nias, yang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Utara. Kabupaten Nias Barat
terbentuk berdasarkan UU NO.46 Tahun 2008, ketika pemerintah pusat memutuskan untuk memisahkan wilayah
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tersebut dari Kabupaten Nias. Pembentukan Kabupaten Nias Barat dilakukan dalam rangka meningkatkan
pelayanan publik dan pengembangan ekonomi di wilayah tersebut.

Setelah Kabupaten Nias Barat terbentuk, langkah selanjutnya adalah membagi wilayah tersebut menjadi
berbagai kecamatan untuk memudahkan administrasi dan pelayanan kepada masyarakat. Kecamatan Lolofitu
Moi adalah salah satu dari beberapa kecamatan yang kemudian dibentuk dalam kabupaten ini. Kecamatan
Lolofitu Moi terletak di bagian utara Kabupaten Nias Barat dan merupakan salah satu dari sejumlah kecamatan
di wilayah tersebut. Wilayah kecamatan ini memiliki potensi sumber daya alam yang beragam, termasuk
pertanian, perikanan, dan kegiatan ekonomi lainnya yang menjadi sumber penghidupan bagi penduduk setempat.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1.Keterkaitan Antar Indikator-Indikator
1. Kaitan indikator Perangkat Keras (hardware) dengan Hasil kerja

Dalam konteks mencapai hasil kerja yang optimal di Kantor Camat Lolofitu Moi. Perawatan dan
pemeliharaan perangkat keras komputer yang baik dapat memengaruhi efisiensi operasional dan
produktivitas para pegawai. Dengan perangkat keras yang baik dan terawat, staf dapat menjalankan
tugas-tugas mereka dengan lancar dan efektif, yang pada gilirannya berkontribusi pada pencapaian hasil
kerja yang optimal. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi dalam mencapai hasil kerja yang optimal,
seperti perbedaan prioritas dan ekspektasi, sumber daya yang terbatas, dan kompleksitas tugas, juga
dapat mempengaruhi penggunaan perangkat keras komputer dan infrastruktur jaringan. Misalnya,
kurangnya sumber daya atau prioritas yang salah dapat menghambat pengembangan infrastruktur
jaringan yang diperlukan untuk meningkatkan konektivitas dan produktivitas staf.Dengan demikian,
perawatan perangkat keras komputer dan pengembangan infrastruktur jaringan yang baik adalah bagian
dari upaya untuk mengatasi tantangan dalam mencapai hasil kerja yang optimal di Kantor Camat
Lolofitu Moi. Keduanya saling terkait dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
produktivitas dan efisiensi pegawai.

2. Kaitan indikator perangkat keras (hardware) dengan Indikator pengetahuan pekerjaan

Keterbatasan anggaran dapat mempengaruhi kemampuan kantor camat dalam melakukan
perawatan dan pemeliharaan perangkat keras komputer, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
kinerja dan efektivitas para pegawai. Selain itu, keterbatasan anggaran juga dapat memengaruhi upaya
untuk meningkatkan pengetahuan pekerjaan, seperti pelatihan atau sumber daya yang diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman tentang peraturan dan kebijakan yang berlaku. Oleh karena itu, upaya untuk
mengatasi keterbatasan anggaran dan alokasi anggaran yang bijak dapat membantu mengatasi kedua
tantangan ini. Fokus pada pengembangan infrastruktur jaringan yang lebih efisien juga dapat membantu
meningkatkan efisiensi operasional kantor camat. Dengan mengidentifikasi sumber daya yang
diperlukan dan memprioritaskan penggunaannya dengan bijak, kantor camat dapat mengatasi sebagian
besar masalah yang muncul akibat keterbatasan anggaran.

3. Kaitan indikator perangkat keras (hardware)dengan Indikator Inisiatif

Keterkaitan terletak pada penggunaan teknologi komputer dan perangkat keras dalam mendukung
operasi kantor. Dalam upaya meningkatkan efisiensi, perangkat keras yang baik sangat diperlukan untuk
menjalankan berbagai tugas sehari-hari. Masalah dalam perawatan dan pemeliharaan perangkat keras
komputer dapat memengaruhi kinerja staf dan operasi kantor secara keseluruhan. Oleh karena itu,
peningkatan perawatan perangkat keras adalah langkah penting untuk meningkatkan efisiensi kerja.
Kemudian, mendorong inisiatif di kantor juga dapat membantu dalam mengatasi tantangan perawatan
perangkat keras. Anggota tim yang berinisiatif dapat mengidentifikasi masalah dengan perangkat keras,
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mengusulkan solusi, dan berpartisipasi dalam pengembangan ide-ide yang meningkatkan kinerja kantor.
Dengan demikian, inisiatif yang kuat dari anggota tim dapat menjadi salah satu solusi untuk masalah
perawatan perangkat keras. Namun, keterkaitan ini juga mencakup tantangan dalam mendorong inisiatif,
seperti kurangnya kepercayaan diri dan ketidakpastian yang mungkin menghambat upaya perawatan
perangkat keras. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya lebih lanjut untuk memotivasi dan
memberdayakan staf dalam mengambil inisiatif dalam merawat perangkat keras komputer. Dengan
demikian, upaya untuk meningkatkan perawatan perangkat keras komputer dan mendorong inisiatif
anggota tim saling terkait dalam mencapai efisiensi dan efektivitas operasional kantor camat Lolofitu
Moi
4. Kaitan Indikator perangkat keras(hardware) dengan indikator Kecekatan Mental

Keterkaitan antara perawatan dan pemeliharaan perangkat keras komputer di kantor camat dan
manajemen tekanan kerja serta kecekatan mental staf adalah bahwa keduanya merupakan tantangan yang
memengaruhi efisiensi dan efektivitas operasional kantor camat. Perawatan dan pemeliharaan perangkat
keras komputer yang buruk dapat mengganggu kelancaran operasi kantor camat, sementara tekanan
kerja dan masalah kecekatan mental dapat memengaruhi kinerja para pegawai.Selain itu, kedua
tantangan ini juga dapat terkait dengan keterbatasan anggaran. Kurangnya anggaran untuk perawatan
perangkat keras komputer dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan infrastruktur jaringan, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi produktivitas para pegawai. Di sisi lain, keterbatasan anggaran juga
dapat membatasi upaya untuk mengatasi masalah kecekatan mental, seperti pelatihan atau dukungan
yang diperlukan.Kedua tantangan ini memerlukan tindakan proaktif dalam hal pemeliharaan, alokasi
anggaran, manajemen waktu, dan dukungan kepada staf untuk memastikan kelancaran operasi kantor
dan kesejahteraan mental staf. Oleh karena itu, manajemen kantor camat perlu mempertimbangkan
solusi yang holistik dan terkoordinasi untuk mengatasi kedua tantangan ini.
5. Kaitan indikator perangkat keras (hardware) dengan indikator Sikap

perawatan dan pemeliharaan perangkat keras komputer serta masalah sikap staf, memiliki
beberapa keterkaitan. Keterkaitan tersebut adalah bahwa kedua masalah tersebut dapat mempengaruhi
efisiensi dan efektivitas operasional kantor camat Lolofitu Moi. Perawatan dan pemeliharaan perangkat
keras komputer yang kurang baik dapat memengaruhi kelancaran operasi kantor camat, termasuk
komunikasi internal dan pekerjaan yang membutuhkan penggunaan teknologi. Keterbatasan anggaran
dan kurangnya perhatian terhadap pemeliharaan rutin dapat menjadi hambatan dalam memastikan bahwa
perangkat keras berfungsi dengan baik. Di sisi lain, masalah sikap staf yang meliputi kurangnya kerja
sama, ketidaksetujuan, kurangnya antusiasme, dan kurangnya komitmen terhadap tugas-tugas juga dapat
memengaruhi efisiensi dan efektivitas operasional kantor camat. Sikap dan perilaku staf dapat
memengaruhi kolaborasi tim, kualitas pekerjaan, dan produktivitas secara keseluruhan. Oleh karena itu,
upaya untuk mengatasi kedua masalah ini perlu menjadi perhatian utama dalam meningkatkan
operasional kantor camat Lolofitu Moi. Peningkatan perawatan dan pemeliharaan perangkat keras
komputer, alokasi anggaran yang bijak, dan pemantauan terus-menerus dapat membantu memastikan
kelancaran operasi teknologi informasi. D1 sisi lain, pendekatan komunikasi, pendengaranan yang baik,
dan penciptaan lingkungan kerja yang positif dapat membantu mengatasi masalah sikap staf dan
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.
6. Kaitan Indikator Perangkat Keras (hardware) dengan indikator Disiplin Kerja dan Absensi

Keterkaitan antara perawatan dan pemeliharaan perangkat keras komputer di kantor camat dengan
masalah disiplin waktu dan absensi di Kantor Camat Lolofitu Moi adalah bahwa keterbatasan anggaran
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dan perhatian yang kurang terhadap pemeliharaan rutin menjadi faktor yang memengaruhi kelancaran
operasi kantor. Keterbatasan anggaran yang sama juga menjadi hambatan utama dalam mengembangkan
infrastruktur jaringan untuk meningkatkan konektivitas. Dengan kata lain, masalah anggaran dan
perawatan perangkat keras komputer yang mempengaruhi operasi kantor juga dapat berdampak pada
disiplin waktu dan absensi staf. Upaya untuk mengatasi tantangan ini di kedua indikator memerlukan
alokasi anggaran yang bijak dan pemantauan yang terus-menerus. Dengan cara ini, efisiensi dan
efektivitas operasional kantor camat Lolofitu Moi dapat ditingkatkan, dan kesadaran terhadap disiplin
waktu dan absensi juga dapat ditingkatkan
7. Kaitan Indikator Perangkat Lunak (software) dengan Indikator Hasil Kerja

Perangkat lunak administrasi dan manajemen dapat menjadi alat yang efektif untuk mengatasi
beberapa tantangan yang terkait dengan mencapai hasil kerja yang optimal. Penggunaan perangkat lunak
dapat membantu mengatasi beberapa masalah seperti kurangnya tata letak berkas dan koordinasi antara
staf, serta meningkatkan efisiensi dalam penyelesaian tugas. Namun, tantangan utama yang harus diatasi
adalah resistensi dari staf terhadap perubahan dalam penggunaan perangkat lunak baru. Oleh karena itu,
upaya peningkatan pemahaman dan pelatihan staf dalam penggunaan perangkat lunak baru menjadi
penting untuk memaksimalkan manfaatnya dalam mencapai hasil kerja yang optimal.
8. Kaitan Indikator Perangkat Lunak (software) dengan Indikator Pengalaman Pengetahuan

Peran perangkat lunak administrasi dan manajemen dalam mengatasi tantangan terkait
pengetahuan pekerjaan. Penggunaan perangkat lunak baru telah membawa perubahan positif dalam
pengelolaan data, pelaporan, manajemen proyek, dan efisiensi keseluruhan di kantor camat. Namun,
perubahan ini dihadapi oleh resistensi staf yang terbiasa dengan perangkat lunak lama. Oleh karena itu,
peningkatan pemahaman dan pelatihan staf dalam penggunaan perangkat lunak baru menjadi penting
dalam mengatasi tantangan ini. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang perangkat lunak baru, staf
dapat lebih efektif dalam menjalankan tugas mereka yang melibatkan perangkat lunak ini. Meningkatnya
pemahaman teknis juga dapat membantu staf dalam memahami peraturan dan kebijakan yang berlaku
yang mungkin terkait dengan penggunaan perangkat lunak. Dengan demikian, upaya meningkatkan
pengetahuan staf tentang perangkat lunak baru juga berkontribusi pada peningkatan pemahaman tentang
peraturan dan kebijakan, yang merupakan salah satu tantangan dalam pengetahuan pekerjaan.
Keterkaitan ini menunjukkan bahwa penggunaan perangkat lunak administrasi dan manajemen dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan pengetahuan pekerjaan staf jika dikelola dengan baik melalui
pelatihan dan sosialisasi yang tepat.
9. Kaitan Indikator perangkat lunak (software) dengan IndikatorKecekatan Mental

Penggunaan perangkat lunak administrasi dan manajemen dapat menjadi salah satu wujud dari
inisiatif yang diambil oleh anggota tim dalam mengidentifikasi masalah dan mencari solusi yang lebih
efisien. Dengan memperkenalkan perangkat lunak baru, anggota tim dapat mengambil inisiatif untuk
memperbaiki proses kerja dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data, pelaporan, dan
manajemen proyek. Namun, resistensi dari staf yang terbiasa dengan perangkat lunak lama dapat
menjadi salah satu hambatan utama dalam mengimplementasikan inisiatif ini. Oleh karena itu, penting
untuk meningkatkan pemahaman dan pelatihan staf dalam penggunaan perangkat lunak baru sehingga
mereka merasa lebih percaya diri dalam mengadopsi inisiatif yang berhubungan dengan teknologi.
Selain itu, peningkatan kepercayaan diri ini juga dapat membantu dalam mengatasi tantangan
ketidakpercayaan dan ketidakpastian yang terkait dengan penggunaan teknologi baru. Dengan demikian,
keterkaitan antara kedua indikator ini adalah bahwa perangkat lunak administrasi dan manajemen dapat
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menjadi sarana untuk mendorong inisiatif yang dapat meningkatkan kinerja dan pelayanan kantor,
asalkan tantangan resistensi dan kurangnya kepercayaan diri dapat diatasi dengan baik.
10. Kaitan Indikator Perangkat Lunak (software) dengan indikator Kecekatan Mental

Penggunaan perangkat lunak administrasi dan manajemen yang efisien dapat berperan dalam
mengurangi tekanan kerja dan meningkatkan kecekatan mental staf. Dengan perangkat lunak yang tepat,
pekerjaan dapat diotomatisasi, pengelolaan data menjadi lebih efisien, dan tugas-tugas rutin dapat
diselesaikan dengan lebih cepat. Ini mengurangi tekanan kerja yang disebabkan oleh tugas-tugas
administratif yang membosankan dan memungkinkan staf untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih
upayas. Selain itu, pelatihan staf dalam penggunaan perangkat lunak baru juga dapat memengaruhi
kecekatan mental. Dengan peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan perangkat
lunak, staf dapat merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas teknis, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kecekatan mental mereka. Secara keseluruhan, penggunaan perangkat lunak yang
baik dan pelatihan staf yang tepat dalam menggunakannya dapat berkontribusi pada mengurangi tekanan
kerja dan meningkatkan kecekatan mental di kantor Camat Lolofitu Moi.
11. Kaitan Indikator Perangkat Lunak (software) dengan Indikator Sikap

Perangkat lunak administrasi dan manajemen dapat memengaruhi sikap dan kerja sama staf di
kantor camat. Penggunaan perangkat lunak yang efisien dan efektif dapat membantu meningkatkan
produktivitas, pengelolaan proyek, dan manajemen data, yang pada gilirannya dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih terorganisir dan efisien. Namun, resistensi dari staf terhadap perangkat
lunak baru, karena kebiasaan dengan perangkat lunak lama, dapat menciptakan perbedaan pendapat dan
ketidaksetujuan, yang mengarah pada kurangnya komitmen dan antusiasme. Untuk mengatasi masalah
resistensi terhadap perangkat lunak baru dan kurangnya kerja sama, diperlukan pendekatan komunikasi
dan pelatihan yang efektif. Memastikan bahwa staf memahami manfaat perangkat lunak baru dan merasa
nyaman menggunakannya dapat mengurangi resistensi dan meningkatkan sikap positif terhadap
perubahan. Selain itu, penciptaan lingkungan kerja yang positif dan kolaboratif juga dapat membantu
membangun komitmen, profesionalisme, dan kerja sama di antara staf. Jadi, perangkat lunak
administrasi dan manajemen memiliki potensi untuk memengaruhi sikap dan kerja sama staf di kantor
camat, dan pendekatan yang tepat dalam pengimplementasi perangkat lunak tersebut dapat membantu
mengatasi tantangan yang terkait dengan sikap.
12. Kaitan Indikator Perangkat Lunak (software) dengan Indikator Disiplin Waktu dan Absensi

Perangkat lunak administrasi dan manajemen dapat digunakan untuk mengatasi masalah disiplin
waktu dan absensi di Kantor Camat Lolofitu Moi. Dengan menggunakan perangkat lunak yang tepat,
kantor camat dapat mengatur dan memantau jadwal kerja staf dengan lebih efektif, melakukan pelaporan
absensi, dan mengkomunikasikan aturan dan kebijakan terkait disiplin waktu dan absensi secara lebih
efisien kepada seluruh staf. Peningkatan pemahaman dan pelatihan staf dalam penggunaan perangkat
lunak administrasi dan manajemen juga dapat membantu mengatasi resistensi dari staf yang terbiasa
dengan perangkat lunak lama. Dengan pelatihan yang memadai, staf dapat lebih terampil dalam
menggunakan perangkat lunak baru, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman mereka
mengenai pentingnya disiplin waktu dan absensi. Dengan kata lain, perangkat lunak administrasi dan
manajemen dapat menjadi alat yang efektif dalam mengatasi tantangan dalam hal disiplin waktu dan
absensi di Kantor Camat Lolofitu Moi, asalkan diterapkan dengan baik dan didukung dengan
pemahaman dan pelatihan staf yang memadai.
13. Kaitan Indikator Jaringan dan Komunikasi dengan Indikator Hasil Kerja
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Pengaturan dan pengelolaan jaringan yang baik dapat mendukung komunikasi internal yang lancar
di kantor camat, yang pada gilirannya dapat membantu mengatasi tantangan dalam mencapai hasil kerja
yang optimal. Jaringan yang baik dan stabil memungkinkan staf untuk berkomunikasi, berkoordinasi,
dan mengakses informasi dengan lebih efektif, yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam mencapai hasil kerja yang optimal. Namun, jika jaringan tidak
berfungsi dengan baik karena masalah teknis atau gangguan daya listrik, hal ini dapat memengaruhi
kemampuan staf untuk bekerja secara efisien dan berdampak negatif pada hasil kerja. Oleh karena itu,
perbaikan manajemen dan perawatan jaringan menjadi langkah yang penting untuk memastikan bahwa
komunikasi internal tetap lancar dan operasi di kantor berjalan dengan baik, yang pada akhirnya dapat
membantu mengatasi tantangan dalam mencapai hasil kerja yang optimal.
14. Kaitan Indikator Jaringan dan Komunikasi dengan Indikator Pengetahuan Pekerjaan

Pengaturan dan pengelolaan jaringan yang baik sangat penting untuk mendukung komunikasi
internal yang lancar di kantor camat. Dalam konteks ini, pengetahuan teknis tentang jaringan dan
infrastruktur yang digunakan juga menjadi relevan. Jika jaringan tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat
mengganggu komunikasi dan menghambat akses ke informasi, termasuk peraturan dan kebijakan yang
berlaku di kantor. Selain itu, tantangan yang berkaitan dengan pengetahuan pekerjaan juga dapat
mencakup pemahaman tentang kebijakan keamanan jaringan dan praktik backup data yang seharusnya
ada di kantor camat. Jika staf tidak memahami atau tidak tahu bagaimana melaksanakan praktik
keamanan jaringan yang benar, hal ini dapat mengakibatkan kerentanan terhadap gangguan atau
serangan keamanan yang dapat memengaruhi operasi kantor. Dengan demikian, keterkaitan antara kedua
indikator adalah bahwa manajemen yang baik terhadap infrastruktur jaringan dan upaya dalam
meningkatkan pengetahuan teknis staf tentang jaringan dapat saling mendukung untuk mencapai kinerja
dan efektivitas kerja yang lebih baik di kantor camat.
15. Kaitan Indikator Jaringan dan Komunikasi dengan Indikator Inisiatif

Masalah dalam pengaturan dan pengelolaan jaringan yang menciptakan koneksi internet lambat
atau tidak stabil dapat memengaruhi inisiatif staf dalam berpartisipasi dalam pengembangan ide-ide yang
meningkatkan kinerja dan pelayanan kantor. Koneksi internet yang tidak dapat diandalkan dapat
menghambat akses staf ke sumber daya dan informasi yang mereka butuhkan untuk mengambil inisiatif,
mengidentifikasi masalah, dan mengusulkan solusi. Oleh karena itu, peningkatan manajemen jaringan
dan infrastruktur teknologi informasi yang lebih andal dapat mendukung inisiatif staf dalam
meningkatkan kinerja dan pelayanan kantor.
16. Kaitan Indikator Jaringan dan Komunikasi dengan Indikator Kecekatan Mental

Masalah atau gangguan dalam jaringan dan komunikasi internal dapat menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi tingkat kecekatan mental staf. Jika jaringan dan komunikasi internal mengalami
masalah yang berkelanjutan, seperti koneksi internet yang lambat atau tidak stabil, maka staf mungkin
mengalami frustrasi dan stres dalam menjalankan tugas-tugas mereka.Masalah tersebut dapat
meningkatkan tingkat tekanan kerja dan menurunkan tingkat kecekatan mental.Oleh karena itu, untuk
memastikan kesejahteraan mental staf, sangat penting untuk mengatasi masalah jaringan dan komunikasi
secara efektif, sehingga staf dapat bekerja dengan lancar dan tidak mengalami tekanan kerja yang
berlebihan. Dengan kata lain, tingkat kecekatan mental staf dapat terpengaruh oleh masalah dalam
indikator jaringan dan komunikasi di kantor camat.
17. Kaitan Indikator Jaringan dan Komunikasi dengan Indikator Sikap
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Jaringan dan komunikasi yang lancar sangat penting untuk menjaga komunikasi internal yang baik
di antara staf dan tim. Ketika jaringan bermasalah, komunikasi dapat terhambat, yang pada gilirannya
dapat memengaruhi kerja sama dan sikap positif di antara staf.Kurangnya kerja sama antar staf,
ketidaksetujuan, dan kurangnya antusiasme dapat menjadi hasil langsung dari masalah komunikasi yang
terkait dengan jaringan yang tidak stabil. Misalnya, jika staf kesulitan berkomunikasi atau akses
informasi yang diperlukan karena masalah jaringan, hal ini dapat menyebabkan frustrasi dan konflik di
antara mereka.Selain itu, ketika staf merasa bahwa lingkungan kerja tidak efisien atau terganggu oleh
masalah jaringan, sikap mereka terhadap tugas-tugas mungkin berkurang.Oleh karena itu, upaya untuk
memperbaiki jaringan dan komunikasi dapat berkontribusi positif terhadap perbaikan sikap dan kerja
sama di kantor camat. Keterkaitan ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam mengatasi
masalah di lingkungan kerja, dengan memperhatikan aspek teknis dan budaya organisasi secara
bersamaan.
18. Kaitan Indikatorjaringan dan Komunikasi dengan Indikator Disiplin Waktu dan Absensi

Masalah dalam jaringan dan komunikasi yang kurang lancar, seperti koneksi internet yang lambat
atau tidak stabil, dapat memengaruhi disiplin waktu dan absensi di Kantor Camat Lolofitu Moi. Ketika
jaringan dan komunikasi internal terganggu, staf mungkin menghadapi kendala dalam melaksanakan
tugas mereka dengan efisien, yang pada gilirannya dapat memengaruhi disiplin waktu dan
absensi.Misalnya, gangguan jaringan dapat menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas, dan
karyawan mungkin merasa frustasi jika mereka harus bekerja dalam kondisi jaringan yang tidak
stabil.Oleh karena itu, pemahaman dan perbaikan dalam manajemen jaringan dan komunikasi yang lebih
baik dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien dan mendukung disiplin waktu
dan absensi yang lebih baik di Kantor Camat. Jadi, ada keterkaitan antara kualitas jaringan dan
komunikasi dengan disiplin waktu dan absensi di kantor tersebut.
19. Kaitan Indikator Database dengan Indikator Hasil Kerja

Masalah dalam pengelolaan database dan tantangan dalam mencapai hasil kerja optimal, dapat
dilihat dalam konteks penggunaan teknologi dan manajemen informasi di Kantor Camat Lolofitu Moi.
Meskipun penggunaan database di kantor memberikan efisiensi dalam mengelola informasi, masalah
terkait jaringan dan pemeliharaan database dapat memengaruhi kemampuan staf untuk bekerja secara
optimal. Ketidakstabilan jaringan, koneksi lambat, dan kurangnya pemeliharaan yang berkelanjutan
dapat menghambat akses staf ke data yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan tugas mereka.Hal ini
dapat menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas dan mengganggu produktivitas staf.Selain
itu, tantangan dalam mencapai hasil kerja optimal yang terkait dengan perbedaan prioritas dan ekspektasi
antara staf dan manajemen juga dapat memengaruhi penggunaan database.Ketika staf dan manajemen
memiliki pemahaman yang berbeda tentang tugas dan prioritas, hal ini dapat menciptakan konflik dan
kesulitan dalam mengelola informasi yang masuk ke database.Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa penggunaan database diintegrasikan dengan baik dalam upaya mencapai hasil kerja
yang  optimal, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan  ekspektasi  staf dan
manajemen.Kesimpulannya, keterkaitan antara masalah database dan tantangan dalam mencapai hasil
kerja optimal adalah bahwa penggunaan teknologi informasi, seperti database, dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi hanya jika masalah teknis, seperti ketidakstabilan
jaringan, juga diatasi. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi tersebut sesuai
dengan kebutuhan dan ekspektasi staf dan manajemen dalam mencapai hasil kerja yang optimal.
20. Kaitan Indikator Database dengan Indikator Pengetahuan Pekerjaan
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Dalam indikator database, dinyatakan bahwa penggunaan database untuk mengelola data
menghadapi tantangan terkait dengan ketidakstabilan jaringan, koneksi lambat, dan kurangnya
pemeliharaan.Ini berarti bahwa dalam konteks ini, data dan informasi yang tersimpan dalam database
mungkin menjadi kunci dalam menjalankan tugas, dan ketidakstabilan jaringan atau kehilangan data
dapat mempengaruhi pemahaman dan pelaksanaan pekerjaan.Di sisi lain, indikator pengetahuan
pekerjaan menyebutkan bahwa pemahaman mendalam tentang peraturan dan kebijakan yang berlaku
serta pengetahuan teknis adalah faktor penting dalam menjalankan tugas. Ini menunjukkan bahwa staf
di Kantor Camat Lolofitu Moi perlu mengakses data dan informasi yang tersimpan dalam database untuk
memahami peraturan, kebijakan, atau aspek teknis yang relevan dengan pekerjaan mereka.Keterkaitan
ini menunjukkan bahwa pengelolaan database yang efektif dan penyediaan akses yang stabil ke data
mungkin akan mendukung upaya dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan pekerjaan yang
diperlukan oleh staf. Oleh karena itu, peningkatan manajemen jaringan dan pemeliharaan database dapat
memberikan manfaat ganda dalam mengatasi tantangan yang ada di kantor camat Lolofitu Moi.

21. Kaitan Indikator Database dengan Indikator Inisiatif

Penggunaan database yang efektif dapat mendukung inisiatif yang diperlukan untuk meningkatkan
kinerja dan pelayanan kantor. Meskipun terdapat tantangan dalam pengelolaan database, seperti
ketidakstabilan jaringan dan kurangnya pemeliharaan yang berkelanjutan, penggunaan database yang
baik dapat membantu anggota tim dalam mengambil langkah proaktif. Dengan data yang tersedia secara
efisien, anggota tim dapat mengidentifikasi masalah, mengusulkan solusi, dan mengembangkan ide-ide
yang mendukung inisiatif untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan.Selain itu, keamanan data dalam
database juga penting untuk mendukung inisiatif. Dengan kebijakan keamanan jaringan yang
komprehensif, anggota tim dapat merasa lebih percaya diri dalam menggunakan database untuk
mengambil inisiatif tanpa khawatir tentang keamanan data.Dengan demikian, pengelolaan database yang
efektif dan inisiatif anggota tim saling mendukung untuk mencapai tujuan kantor dalam meningkatkan
kinerja dan pelayanan. Upaya untuk meningkatkan penggunaan database dan mendorong inisiatif adalah
langkah-langkah yang saling terkait dalam perbaikan proses kerja di kantor camat.

22. Kaitan Indikator Database dengan Indikator Kecekatan Mental

Dalam konteks database, masalah seperti ketidakstabilan jaringan, koneksi lambat, dan kurangnya
pemeliharaan yang berkelanjutan dapat menciptakan tekanan tambahan pada staf yang harus mengelola
data. Ketika sistem database tidak berfungsi sebagaimana mestinya, staf mungkin harus bekerja lebih
keras untuk mengatasi masalah-masalah ini, yang dapat mengakibatkan peningkatan tekanan kerja dan
stres.Di sisi lain, pendekatan proaktif terhadap kecekatan mental, seperti manajemen waktu yang bijak,
komunikasi terbuka, dan dukungan terhadap staf, dapat membantu mengurangi dampak tekanan kerja
yang muncul akibat masalah database. Dengan kata lain, upaya untuk menjaga kecekatan mental staf
dapat membantu mereka menghadapi tantangan yang muncul dalam penggunaan database dengan lebih
baik dan lebih efisien.Oleh karena itu, terdapat keterkaitan antara bagaimana masalah database dan
pendekatan terhadap kecekatan mental dapat memengaruhi kinerja dan kesejahteraan staf secara
keseluruhan di Kantor Camat Lolofitu Moi.Upaya untuk meningkatkan manajemen jaringan dan
keamanan data dapat membantu mengurangi tekanan yang mungkin muncul akibat masalah teknis,
sementara pendekatan proaktif terhadap kecekatan mental dapat membantu staf dalam menghadapi
tekanan kerja dengan lebih baik.

23. Kaitan Indikator Database dengan Indikator Sikap
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Salah satu keterkaitan terjadi dalam penggunaan database untuk mengelola informasi. Meskipun
database digunakan untuk efisiensi dalam pengelolaan data, tantangan dalam database, seperti
ketidakstabilan jaringan dan koneksi lambat, dapat mempengaruhi sikap staf. Koneksi lambat atau
masalah teknis dalam penggunaan database dapat menyebabkan frustrasi dan kurangnya antusiasme staf
dalam menjalankan tugas-tugas mereka.Oleh karena itu, masalah dalam pengelolaan database dapat
mempengaruhi sikap staf terhadap pekerjaan mereka.

24. Kaitan Indikator Database dengan Indikator Disiplin Waktu dan Absensi

Bahwa penggunaan database yang efisien dapat membantu mengelola dan memantau disiplin
waktu dan absensi staf dengan lebih baik. Dalam konteks disiplin waktu dan absensi, database dapat
digunakan untuk mencatat dan melacak kehadiran staf, memantau keterlambatan, dan menyimpan
catatan absensi.Dengan database yang efektif, manajemen dapat lebih mudah memantau tingkat disiplin
waktu dan absensi staf, mengidentifikasi pola keterlambatan atau pelanggaran, dan merespons dengan
tindakan yang sesuai.Selain itu, database yang aman dan terlindungi dengan baik juga dapat membantu
dalam mengamankan catatan dan data absensi, sehingga tidak dapat diakses atau diubah dengan
sembarangan.Keamanan data yang baik melalui penggunaan database dapat membantu mencegah
manipulasi data absensi dan menegakkan aturan dengan lebih konsisten.Jadi, keterkaitan antara indikator
database dan indikator disiplin waktu dan absensi adalah bahwa penggunaan database yang baik dapat
meningkatkan pengelolaan dan pemantauan disiplin waktu dan absensi staf, serta membantu melindungi
data absensi dari potensi perubahan atau kehilangan.

25. Kaitan Indikator Personalia Teknologi Informasi dengan Indikator Hasil Kerja

Peran seorang camat dalam manajemen administratif dan penyelenggaraan pemerintahan di
kecamatan melibatkan koordinasi program dan layanan, menjaga ketertiban wilayah, dan memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Tantangan yang dihadapi dalam mencapai hasil kerja yang optimal di
Kantor Camat Lolofitu Moi mencakup perbedaan dalam prioritas dan ekspektasi antara staf dan
manajemen, kurangnya sumber daya, dan kompleksitas tugas. Dalam konteks ini, upaya untuk mengatasi
tantangan tersebut memerlukan komunikasi yang efektif, baik antara kantor camat dan masyarakat
maupun antara staf dan manajemen. Pentingnya upaya yang lebih kuat dalam mengedukasi masyarakat
tentang prosedur pelayanan untuk meminimalkan perbedaan pendapat dan memenuhi harapan
masyarakat juga relevan dengan tantangan yang dihadapi dalam mencapai hasil kerja yang optimal.
Demikian pula, kurangnya koordinasi antara staf yang menjadi masalah konkret dalam mencapai hasil
kerja yang optimal juga menggarisbawahi pentingnya koordinasi dalam penyelenggaraan pemerintahan
di kecamatan. Dengan demikian, keterkaitan antara kedua indikator adalah bahwa komunikasi,
koordinasi, dan pemahaman yang lebih baik terkait peraturan dan prosedur penting untuk menjalankan
peran camat dengan efektif dan mencapai hasil kerja yang optimal.

26. Kaitan Indikator Personalia Teknologi Informasi dengan Indikator Pengetahuan Pekerjaan

Kinerja seorang camat dalam manajemen administratif dan penyelenggaraan pemerintahan di
tingkat kecamatan sangat dipengaruhi oleh pemahaman mendalam tentang peraturan dan kebijakan yang
berlaku, pengetahuan teknis, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan. Seorang camat perlu
memahami peraturan dan prosedur yang berlaku untuk menjalankan tugasnya dengan baik, dan perlu
memiliki pengetahuan teknis yang diperlukan untuk mengkoordinasikan program dan layanan di
kecamatan tersebut. Selain itu, tantangan yang dihadapi dalam komunikasi dan pemahaman terkait
peraturan dan prosedur juga dapat memengaruhi kinerja seorang camat dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang prosedur pelayanan
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dan komunikasi yang lebih baik antara kantor camat dan masyarakat menjadi langkah yang penting
untuk mengatasi hambatan ini. Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang peraturan, kebijakan,
dan pengetahuan teknis adalah elemen-elemen kunci dalam menjalankan peran seorang camat,
sementara komunikasi yang baik dan pendidikan kepada masyarakat juga merupakan faktor penting
dalam mencapai hasil kerja yang optimal. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan komunikasi
menjadi langkah penting dalam meningkatkan kinerja dan efektivitas kerja di kantor camat.
27. Kaitan Indikator Personalia Teknologi Informasi dengan Indikator Inisiatif

Tantangan yang ditemui dalam komunikasi, pemahaman terkait peraturan, dan ketertiban wilayah
di dalam indikator personalia teknologi informasi dapat memengaruhi inisiatif staf. Kurangnya
pemahaman dan komunikasi yang buruk tentang prosedur dan peraturan dapat menghambat inisiatif staf
untuk mengambil langkah proaktif dalam meningkatkan kinerja dan pelayanan kantor. Oleh karena itu,
upaya untuk meningkatkan pemahaman dan komunikasi di dalam indikator personalia teknologi
informasi juga dapat mendukung peningkatan inisiatif staf dalam indikator inisiatif. Selain itu, dalam
konteks peningkatan inisiatif, pentingnya komunikasi yang jelas dan peran kepemimpinan yang
mendukung inisiatif juga menjadi faktor kunci. Dalam indikator personalia teknologi informasi,
pentingnya upaya komunikasi yang lebih baik antara kantor camat dan masyarakat juga disoroti.
Komunikasi yang efektif dan peran kepemimpinan yang mendukung inisiatif dapat memberikan
dorongan positif kepada staf untuk lebih aktif dalam mengidentifikasi masalah dan menciptakan
solusi.Kesimpulannya, keterkaitan antara kedua indikator ini adalah bahwa upaya peningkatan
komunikasi, pemahaman, dan mendukung inisiatif staf dalam indikator personalia teknologi informasi
dapat berdampak positif pada kemampuan staf untuk mengambil inisiatif dalam indikator inisiatif,
sehingga mendukung peningkatan kinerja dan pelayanan kantor.
28. Kaitan Indikator Personalia Teknologi Informasi dengan Indikator Kecekatan Mental

Peran seorang camat melibatkan manajemen administratif dan penyelenggaraan pemerintahan
yang memerlukan komunikasi yang efektif, pemahaman terkait peraturan, dan koordinasi program dan
layanan dengan masyarakat. Tantangan dalam komunikasi dan pemahaman ini dapat memberikan
tekanan tambahan pada staf, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kecekatan mental mereka. Oleh
karena itu, pemahaman yang lebih baik tentang peran camat dan upaya dalam meningkatkan komunikasi
dengan masyarakat adalah langkah penting dalam mengatasi tantangan di kedua indikator ini. Di sisi
lain, upaya yang diterapkan untuk menjaga kecekatan mental staf, seperti manajemen waktu yang bijak
dan dukungan yang diberikan kepada staf, juga dapat membantu dalam mengatasi tantangan yang terkait
dengan personalia teknologi informasi. Dengan membantu staf mengelola tekanan kerja dan menjaga
kesejahteraan mental, kantor camat dapat meningkatkan produktivitas dan pemahaman terkait peraturan,
yang pada gilirannya dapat membantu dalam memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.
Dengan demikian, keterkaitan antara kedua indikator ini adalah bahwa keseimbangan yang baik antara
manajemen administratif, komunikasi, dan kesejahteraan mental staf sangat penting dalam menjalankan
tugas camat dengan efektif dan efisien
29. Kaitan Indikator Personalia Teknologi Informasi dengan Indikator Sikap

Personalia teknologi informasi dan sikap, memiliki keterkaitan dalam konteks kepemimpinan di
kantor camat. Salah satunya adalah bahwa kurangnya kerja sama antar staf di beberapa tim,
ketidaksetujuan atau perbedaan pendapat, dan kurangnya antusiasme dan komitmen terhadap tugas-
tugas (indikator sikap) dapat memengaruhi kinerja dan efektivitas dalam manajemen administratif dan
penyelenggaraan pemerintahan (indikator personalia teknologi informasi) di tingkat kecamatan.
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Pentingnya komunikasi yang lebih baik antara kantor camat dan masyarakat (indikator personalia
teknologi informasi) juga dapat berkontribusi pada menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
meningkatkan kerja sama serta antusiasme staf (indikator sikap). Komunikasi yang efektif antara camat
dan stafnya, serta dengan masyarakat, dapat membantu dalam meminimalkan perbedaan pendapat dan
memenuhi harapan masyarakat, yang pada gilirannya akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih
harmonis dan produktif.Oleh karena itu, keterkaitan antara kedua indikator ini adalah bahwa sikap dan
kerja sama staf memiliki dampak langsung pada kinerja dan efektivitas kepemimpinan di tingkat
kecamatan. Upaya untuk memperbaiki sikap, kerja sama, dan komunikasi di antara staf serta dengan
masyarakat dapat membantu camat dalam menjalankan tugas administratif dan pelayanan pemerintahan
dengan lebih baik.
30. Kaitan Indikator Personalia Teknologi Informasi dengan Indikator Disiplin Waktu dan Absensi
Pada indikator personalia teknologi informasi, peran seorang camat mencakup manajemen
administratif, koordinasi program dan layanan, serta menjaga ketertiban wilayah. Sementara pada
indikator disiplin waktu dan absensi, masalah yang dihadapi berkaitan dengan kurangnya pemahaman
mengenai pentingnya disiplin waktu dan absensi serta tantangan dalam penegakan aturan. Dalam kedua
kasus ini, komunikasi yang lebih baik antara kantor camat dan masyarakat serta staf menjadi kunci dalam
mengatasi tantangan yang dihadapi. Pada indikator personalia teknologi informasi, upaya untuk
mengedukasi masyarakat tentang prosedur pelayanan dan meminimalkan perbedaan pendapat adalah
langkah yang diperlukan. Sementara pada indikator disiplin waktu dan absensi, langkah-langkah konkret
untuk meningkatkan pemahaman tentang aturan dan kebijakan, meningkatkan pengawasan, dan
menciptakan budaya kerja yang mendukung disiplin waktu dapat membantu mengatasi masalah tersebut.
Dengan demikian, keterkaitan antara kedua indikator ini adalah bahwa keduanya mengharuskan
perbaikan dalam komunikasi dan pemahaman terkait peraturan dan prosedur di Kantor Camat Lolofitu
Moi.
4.2.2. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Lolofitu Moi
Berikut dibawah ini merupakan faktor-faktor pendukung yang dalam Pemanfaatan Teknologi
Informasi terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Lolofitu Moi :
a. Upaya pemeliharaan perangkat keras
Jika terdapat upaya yang dilakukan untuk pemeliharaan perangkat keras yang baik, hal ini dapat
mendukung kinerja teknologi informasi di kantor camat dan mencegah gangguan operasional.
b. Alokasi anggaran yang bijak
Pengalokasian anggaran yang bijak dan efisien untuk teknologi informasi dapat membantu mengatasi
masalah keterbatasan anggaran.
c. Peningkatan infrastruktur jaringa
Jika terdapat upaya untuk meningkatkan infrastruktur jaringan, hal ini dapat meningkatkan
konektivitas dan stabilitas jaringan, meskipun keterbatasan anggaran masih menjadi hambatan.
d. Pelatihan staf dalam penggunaan perangkat lunak baru
Jika staf mendapatkan pelatihan yang memadai untuk menggunakan perangkat lunak baru, ini dapat
membantu dalam memaksimalkan manfaatnya.
e. Kesadaran terhadap pentingnya disiplin waktu dan absensi
Kesadaran tentang pentingnya disiplin waktu dan absensi dapat menjadi faktor pendukung dalam
meningkatkan kedisiplinan staf.
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f. Sosialisasi ulang terkait aturan dan kebijakan
Upaya untuk melakukan sosialisasi ulang terkait aturan dan kebijakan tentang disiplin waktu dan
absensi dapat membantu staf memahami konsekuensi dari pelanggaran aturan.

g. Peningkatan pengawasan dan pemantauan
Peningkatan pengawasan dan pemantauan terhadap kedisiplinan waktu dan absensi dapat membantu
dalam menegakkan aturan dengan lebih konsisten.

h. Budaya kerja yang mendukung disiplin
Menciptakan budaya kerja yang mendorong disiplin waktu dan absensi dapat membantu staf untuk
lebih mematuhi aturan.

Berikut ini merupakan faktor-faktor penghambat dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Lolofitu Moi :
a. Biaya perawatan yang tinggi
Biaya perawatan perangkat keras yang tinggi bisa menjadi hambatan jika anggaran terbatas.
b. Kurangnya perhatian terhadap pemeliharaan rutin
Kurangnya perhatian terhadap pemeliharaan rutin perangkat keras dapat menyebabkan gangguan
operasional.
c. Keterbatasan anggaran
Jika anggaran terbatas, sulit untuk melakukan perbaikan atau pengembangan infrastruktur jaringan.
d. Resistensi dari staf terhadap perangkat lunak baru
Resistensi dari staf terhadap perangkat lunak baru dapat menghambat adopsi perangkat lunak yang
lebih efisien.
e. Ketidakpastian dalam situasi tertentu
Ketidakpastian dalam situasi tertentu bisa menjadi hambatan dalam mendorong inisiatif staf.
f. Kebijakan dan budaya kantor yang kurang mendukung inisiatif
Faktor-faktor ini dapat menghambat kemampuan staf untuk mengambil inisiatif.
g. Ketidakmampuan untuk fokus
Ketidakmampuan untuk fokus dapat menjadi penghambat dalam pencapaian tujuan kantor.
4.2.3. Upaya Dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Kantor Kecamatan Lolofitu Moi
Upaya dalam pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) terhadap kinerja pegawai di Kantor
Kecamatan Lolofitu Moi dapat melibatkan serangkaian langkah yang disusun untuk memaksimalkan
manfaat TI dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas pekerjaan pegawai.
Terkait upaya pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai pada kantor camat
Lolofitu Moi, peneliti menarik kesimpulan bahwa upaya yang perlu dilakukan sebagai berikut:

a. Evaluasi Kebutuhan TI
Pertama-tama, kantor camat harus melakukan evaluasi mendalam tentang kebutuhan TI yang tepat

untuk mendukung tugas-tugas pegawai. Ini termasuk identifikasi perangkat keras dan perangkat lunak
yang diperlukan, serta infrastruktur jaringan yang memadai.

b. Investasi dalam Pemeliharaan dan Perbaikan
Upaya harus dilakukan untuk mengatasi tantangan perawatan dan pemeliharaan perangkat keras. Hal
ini mencakup alokasi anggaran yang bijak, pemeliharaan rutin, dan pemantauan terus-menerus untuk
mencegah gangguan operasional.
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c. Peningkatan Infrastruktur Jaringan
Meskipun terdapat keterbatasan anggaran, perlu ada upaya untuk meningkatkan infrastruktur jaringan
agar konektivitas menjadi lebih stabil. Jaringan kabel mungkin dianggap sebagai solusi yang lebih
stabil, tetapi biaya harus dikelola dengan bijak.

d. Membangun Budaya Kerja yang Mendukung Disiplin
Penciptaan budaya kerja yang mendorong disiplin waktu dan absensi harus menjadi prioritas. Ini
dapat mencakup pengakuan dan penghargaan bagi staf yang mematuhi aturan.

e. Pelatihan dan Pengembangan Staf
Perlu ada upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan staf dalam menghadapi teknologi
informasi yang lebih baru. Pelatihan dan pengembangan berkelanjutan sangat penting.

f. Komunikasi yang Efektif
Peningkatan komunikasi antara staf dan manajemen, serta dengan masyarakat, harus menjadi fokus.
Pemahaman yang lebih baik tentang peran camat dan upaya dalam mengedukasi masyarakat tentang
prosedur pelayanan dapat membantu mengatasi hambatan komunikasi.

g. Mendorong Inisiatif
Untuk mengatasi masalah dalam mendorong inisiatif staf, diperlukan peningkatan kepercayaan diri,
komunikasi yang jelas, pengakuan atas inisiatif, pelatihan, pengembangan karyawan, dan perubahan
budaya kantor yang mendukung inisiatif.

h. Meningkatkan Kerja Sama:
Dalam mengatasi masalah kerja sama antar staf, diperlukan pendekatan komunikasi, pendengaranan
yang baik, dan penciptaan lingkungan kerja yang positif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Kantor Camat Lolofitu Moi menghadapi sejumlah tantangan yang melibatkan perawatan perangkat

keras, penggunaan perangkat lunak, manajemen jaringan, dan kebutuhan akan keamanan data. Selain
itu, terdapat hambatan dalam mencapai hasil kerja optimal, seperti perbedaan dalam prioritas dan
ekspektasi antara staf dan manajemen, serta kurangnya koordinasi dalam penyelesaian tugas. Di sisi
lain, inisiatif dan kecekatan mental staf menjadi faktor kritis yang mempengaruhi efisiensi
operasional kantor. Tantangan disiplin waktu dan absensi juga tampak menjadi isu yang perlu
ditangani secara serius. Dalam menyikapi ini, perlu dilakukan upaya perbaikan melalui pendekatan
yang holistik, termasuk peningkatan perawatan perangkat keras, pemahaman yang lebih baik terkait
perangkat lunak baru, manajemen jaringan yang lebih baik, serta pengelolaan keamanan data yang
lebih komprehensif. Kesadaran akan peran camat dan upaya mengedukasi masyarakat tentang
prosedur pelayanan juga menjadi fokus penting. Dengan langkah-langkah konkret seperti
peningkatan komunikasi, pelatihan staf, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja, kantor
camat dapat mengatasi tantangan ini untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.

2. Sejumlah upaya dapat mendukung atau menghambat pemanfaatan teknologi informasi dalam kinerja
pegawai di Kantor Camat Lolofitu Moi. Faktor-faktor yang berpotensi mendukung mencakup
pemeliharaan perangkat keras yang baik, alokasi anggaran yang cerdas, pelatihan staf, serta sosialisasi
ulang terkait aturan dan kebijakan. Di sisi lain, kendala yang mungkin muncul adalah biaya perawatan
tinggi, kurangnya perhatian pada pemeliharaan rutin, resistensi staf terhadap teknologi baru, serta
ketidakmampuan untuk fokus. Dengan menyadari faktor-faktor pendukung dan penghambat ini,
kantor dapat memperbaiki kinerja dan penggunaan teknologi informasi secara lebih efektif.
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3. Penelitian tersebut menggarisbawahi beberapa langkah penting untuk meningkatkan pemanfaatan

teknologi informasi dalam kinerja pegawai di Kantor Camat Lolofitu Moi. Hal ini melibatkan
evaluasi kebutuhan TI, perhatian pada pemeliharaan dan perbaikan perangkat keras, dan peningkatan
infrastruktur jaringan, meskipun keterbatasan anggaran merupakan kendala. Selain itu, pentingnya
budaya kerja yang mendukung disiplin, pelatihan staf, komunikasi yang efektif, dan dorongan
terhadap inisiatif staf serta peningkatan kerja sama juga menjadi fokus utama dalam peningkatan
penggunaan teknologi informasi. Dengan melakukan langkah-langkah ini, diharapkan kantor dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam penggunaan teknologi informasi secara lebih efektif.

Saran
1. Penting bagi Kantor Camat Lolofitu Moi untuk merespons tantangan tersebut dengan pendekatan

yang komprehensif. Ini termasuk meningkatkan perawatan perangkat keras untuk meminimalkan
gangguan operasional, memberikan pemahaman yang lebih baik kepada staf terkait penggunaan
perangkat lunak baru, dan meningkatkan manajemen jaringan untuk memastikan konektivitas yang
lebih stabil. Keamanan data juga harus menjadi fokus utama dengan pengelolaan yang lebih
komprehensif. Selain itu, inisiatif dan kecekatan mental staf perlu diperhatikan sebagai faktor kunci
dalam meningkatkan efisiensi operasional. Tantangan terkait disiplin waktu dan absensi dapat diatasi
melalui langkah-langkah konkret seperti peningkatan komunikasi, pelatihan staf, dan adaptasi
terhadap perubahan lingkungan kerja. Pemahaman yang lebih baik akan peran camat dan upaya untuk
mengedukasi masyarakat tentang prosedur pelayanan juga dapat membantu membangun hubungan
yang lebih baik antara kantor camat dan masyarakat.

. Meningkatkan investasi dalam pemeliharaan perangkat keras, mengoptimalkan alokasi anggaran
untuk mendukung teknologi informasi, dan intensifkan pelatihan staf dalam mengadopsi perangkat
lunak baru. Selain itu, perlu perhatian khusus terhadap kebijakan dan budaya kantor yang dapat
merugikan inisiatif, serta upaya untuk mengatasi ketidakpastian dan meningkatkan fokus pegawai
dalam pemanfaatan teknologi informasi.

. Pertama, penting untuk melakukan evaluasi mendalam kebutuhan TI, termasuk identifikasi perangkat
keras, perangkat lunak, dan infrastruktur jaringan yang diperlukan. Selanjutnya, investasi dalam
pemeliharaan dan perbaikan perangkat keras menjadi langkah penting untuk mengatasi tantangan
operasional. Meskipun terdapat keterbatasan anggaran, peningkatan infrastruktur jaringan, terutama
pengelolaan kabel yang bijak, perlu menjadi prioritas. Selain itu, menciptakan budaya kerja yang
mendukung disiplin waktu dan absensi dapat diwujudkan melalui pengakuan terhadap staf yang
mematuhi aturan. Pelatihan dan pengembangan staf dalam menghadapi teknologi informasi yang baru
juga menjadi aspek krusial. Komunikasi yang efektif, terutama antara staf, manajemen, dan
masyarakat, perlu ditingkatkan untuk mengatasi hambatan komunikasi. Peningkatan kepercayaan
diri, pengakuan inisiatif, serta perubahan budaya yang mendukung inisiatif dapat mendorong
langkah-langkah proaktif dari staf. Terakhir, untuk meningkatkan kerja sama antar staf, pendekatan
komunikasi yang baik, pendengaran yang efektif, dan penciptaan lingkungan kerja positif perlu
diterapkan. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Kantor Camat Lolofitu Moi dapat
memperbaiki pemanfaatan teknologi informasi dan meningkatkan kinerja pegawai secara
keseluruhan.
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